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Abstrak
 

Meskipun lingkungan internasional relatif damai dengan berakhirnya Perang Dingin yang ditandai dengan

runtuhnya negara komunis terbesar dunia yaitu Uni Soviet, konflik di Semenanjung Korea tidak turut

mereda bahkan cenderung meningkat, dimana terjadi persaingan dalam peningkatan dan pengembangan

kekuatan militer baik senjata konvensional maupun senjata nuklir diantara kedua Korea. Hal ini sangat

menganggu stabilitas keamanan kawasan Asia Pasifik, dan bagaimana peran serta kebijakan luar negeri

Amerika Serikat sebagai negara super power yang mempunyai kepentingan di kawasan tersebut, bersikap

dan bertindak dalam penyelesaian konflik yang terjadi di Semenanjung Korea.

 

Politik luar negeri mengandung tujuan dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut, sesuai dengan

kepentingan nasionalnya. Oleh Cecil V. Crabb, Jr. dinyatakan bahwa politik luar negeri merupakan sintesa

dari tujuan (kepentingan nasional} dan sarana (kemampuan) dari suatu negara. Jadi dalam politik luar negeri

terdapat dua elemen, yaitu tujuan-tujuan nasional (national objectives) yang hendak dicapai dan sarana-

sarana (means) untuk mencapainya.

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah

deskriptif-analitis. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah riset kepustakaan (library

research) atau studi dokumen dengan menggunakan data - data sekunder dalam berbagai bentuk. Dalam

penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa setelah runtuhnya Uni Soviet dan berakhirnya Perang Dingin,

hubungan militer bilateral Amerika Serikat - Korea Selatan tetap dipertahankan karena hubungan ini tidak

dapat dipisahkan dari konteks hubungan Korea Selatan dengan Korea Utara. Kehadiran militer Amerika

Serikat di Semenanjung Korea adalah untuk menghadapi ancaman, khususnya ancaman nuklir dari Korea

Utara. Dan dalam rangka mempertahankan stabilitas dan keamanan di Semenanjung Korea, Amerika Serikat

bersama beberapa negara sekutunya (Jepang dan Korea Selatan) bertekad melanjutkan upaya mencari jalan

keluar guna mengurangi ketegangan kawasan dan mempertahankan kesiap siagaan. Pemerintahan Bill

Clinton pada saat itu mengarahkan kebijakannya pada tiga tujuan utama di Semenanjung Korea, yaitu

menerapkan perjanjian Agreed Framework sebagai hasil Perjanjian Jenewa 1994, mengurangi ketegangan di

Semenanjung Korea melalui berbagai dialog Inter-korea, dan memperbanyak kontak dengan Korea Utara

guna meningkatkan stabilitas dan keamanan.
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